
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Covid-19 merupakan suatu wabah penyakit yang saat ini sedang 

marak dan berkembang. Virus ini bermula dari Kota Wuhan, China pada 

akhir desember 2019 silam. Covid-19 saat itu dikenal sebagai penyakit 

pneumonia akibat novel coronavirus, atau virus corona baru yang belum 

pernah ditemukan sebelumnya.

Wuhan memiliki pusat transportasi berupa stasiun kereta api 

Hankou. Setiap hari, puluhan ribu warga Tiongkok bepergian melewati 

stasiun ini. Stasiun ini menjadi tempat awal munculnya puluhan kasus 

Covid-19.

Salah satu faktor penunjang penyebaran Covid-19 adalah tingginya 

arus perjalanan dalam rangka Tahun Baru Imlek. Ratusan juta warga China 

saat itu bepergian untuk mengunjungi rumah sanak saudaranya. Sebagian 

besar terpusat di Beijing, Shanghai, dan Guangzhou.

Arus perjalanan dari Wuhan terus meningkat. Pada awal tahun 

2020, sekitar tujuh juta warga Wuhan bepergian ke berbagai wilayah. 

Ribuan orang diperkirakan sudah terjangkit Covid-19. Ketika pemerintah 

China menyadari risiko penularan antar manusia, penyebaran Covid-19 

secara lokal sudah terjadi di Shanghai, Beijing, dan beberapa kota besar 

lainnya. Pemerintah pun menerapkan lockdown di sejumlah kota serta 

membatasi perjalanan di China. Namun, wabah sudah telanjur menyebar 

luas.

Pertengahan Januari, ribuan penduduk Wuhan masih bepergian ke 

sejumlah kota di berbagai negara. Kasus pertama pun muncul di Thailand. 

Tidak lama berselang, kasus-kasus baru mulai bermunculan di kota-kota 

besar seperti Tokyo, Singapura, Seoul, dan Hong Kong. AS pun menyusul 

dengan mengonfirmasi kasus pertamanya di Seattle. 
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Memasuki bulan Maret, sudah muncul ribuan kasus Covid-19 di 

Italia, Iran, dan Korea Selatan. Indonesia pun melaporkan dua kasus 

pertamanya yang ada di Depok. Tiga minggu setelahnya, angka tersebut 

melambung naik menjadi 514 kasus dengan 49 kematian. Kasus di Indonesia 

naik secara signifikan dan hal ini terus berlangsung dan menyebar ke seluruh 

penjuru Indonesia.

Adanya pandemi Covid-19 membuat kekacauan di Indonesia. 

Pandemi ini membuat aspek stabilitas negara menjadi kacau. Mulai dari 

ekonomi, kesehatan, sosial, budaya, dan juga tak terkecuali aspek 

transportasi.  

Berbagai kebijakan dikaji oleh pemerintah Indonesia untuk 

meminimalisir penyebaran pandemi Covid-19. Mulai dari melakukan 

pemeriksaan terhadap warga yang baru bepergian dari luar negeri, 

melakukan travel restriction, dan memberlakukan karantina wilayah.  

Karantina wilayah adalah salah satu kebijakan pemerintah yang 

bertujuan untuk menekan angka penyebaran Covid-19 agar tidak terkena 

lebih banyak lagi korban positif. Salah satu implementasinya adalah 

membatasi pergerakan masyarakat dan keinginan masyarakat untuk 

berkumpul dalam keramaian. Masyarakat tidak diizinkan keluar rumah jika 

tidak ada keperluan yang bersifat darurat. 

Kebijakan pemerintah diberlakukan di berbagai wilayah di 

Indonesia, termasuk provinsi Sumatra Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pergerakan masyarakat ketika kebijakan pemerintah 

berupa pembatasan pergerakan diberlakukan dan preferensi serta masalah 

masyarakat terkait pandemic ini. Oleh karena itu diadakan penelitian 

mengenai Penerapan Pembatasan Pergerakan untuk Pencegahan Penyebaran 

Covid-19 di Sumatra Barat.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini meliputi:

a. Bagaimana pergerakan masyarakat sebelum dan selama dilakukan 

pembatasan pergerakan di Sumatra Barat?

b. Bagaimana kinerja pembatasan pergerakan di Sumatra Barat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi pergerakan masyarakat sebelum dan selama 

dilakukan pembatasan pergerakan di Sumatra Barat.

b. Mengidentifikasi kinerja pembatasan pergerakan di Sumatra Barat.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:

a. Data yang diambil adalah kabupaten/kota di Sumatra Barat yang 

memiliki kasus positif Covid-19.

b. Kebijakan pemerintah yang diambil adalah berupa pembatasan 

pergerakan.

c. Waktu pengambilan data adalah dari 10 April 2020 sampai 20 Juni 

2020


